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PENDAHULUAN

Wisata religi merupakan bentuk pariwisata yang memadukan aktivitas keagamaan
dengan elemen rekreasi di destinasi wisata yang memiliki makna spiritual. Di Indonesia,
perkembangan wisata religi dalam beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan yang
signifikan.(Faizah 2019) Wisata ini mampu mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan
budaya lokal, menjadikannya lebih dari sekadar tempat ibadah. Sebaliknya, wisata religi juga
menjadi ruang bagi wisatawan untuk merasakan pengalaman budaya yang unik, melibatkan
keindahan tradisi lokal, peninggalan sejarah, dan kebiasaan keagamaan yang memperkaya
wawasan spiritual serta emosional pengunjung.(Yanti 2022)

Wisata religi ini di berbagai daerah tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk
memperkenalkan nilai-nilai keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan
ekonomi lokal. Banyak destinasi wisata religi yang berada di daerah pedesaan atau daerah
yang tingkat perekonomiannya masih berkembang, sehingga kunjungan wisatawan
berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi setempat. (Yuliaty 2020) Wisatawan yang
datang biasanya berkontribusi pada ekonomi lokal dengan membeli produk lokal, makanan
khas, suvenir, hingga menggunakan jasa transportasi dan penginapan yang dikelola oleh
masyarakat sekitar. Hal ini memberikan kesempatan ekonomi bagi pelaku usaha kecil dan
menengah (UMKM) untuk mengembangkan usaha mereka, yang turut memperkuat ekonomi
lokal.(Pandjaitan 2018)
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Salah satu destinasi wisata religi yang populer di Kota Bengkulu adalah wisata religi
Berendo. Tempat ini dikenal sebagai destinasi yang menyimpan nilai historis dan spiritual
yang kuat bagi masyarakat lokal dan menjadi pusat perhatian wisatawan dari luar kota.
Wisata religi Berendo bukan hanya sekadar lokasi yang menawarkan pengalaman ibadabh,
tetapi juga membuka peluang bagi masyarakat sekitar untuk terlibat aktif dalam aktivitas
ekonomi yang disebabkan oleh kunjungan wisatawan. Di sini, masyarakat dapat
memanfaatkan kesempatan tersebut dengan menjual berbagai barang dan jasa, seperti
suvenir, makanan tradisional, hingga layanan penginapan dan transportasi. Ini memberikan
tambahan pendapatan bagi masyarakat setempat dan mendorong pertumbuhan ekonomi di
daerah tersebut.

Melihat peran strategis wisata religi Berendo dalam mendorong ekonomi lokal,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana dampak wisata
religi ini terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar. Penelitian juga melihat peran
pemerintah daerah dalam mendukung pengembangan dan promosi wisata religi Berendo,
agar tempat ini dapat terus menarik kunjungan wisatawan yang lebih luas. Dengan dukungan
yang tepat, wisata religi seperti Berendo diharapkan dapat menjadi salah satu sumber
ekonomi berkelanjutan yang mendukung kesejahteraan masyarakat Kota Bengkulu.

LANDASAN TEORI
1. Pariwisata Religi
a. Definisi dan Konsep Pariwisata Religi

Pariwisata religi adalah bentuk perjalanan yang berfokus pada kegiatan
keagamaan atau spiritual sebagai tujuan utamanya. Dalam konteks ini, wisatawan
melakukan kunjungan ke tempat-tempat yang memiliki makna religius atau spiritual
tertentu, seperti tempat ibadah, situs sejarah keagamaan, atau lokasi yang diyakini
memiliki nilai spiritual khusus.(Jaelani 2017) Pariwisata religi tidak hanya mencakup
aktivitas ibadah atau refleksi spiritual, tetapi juga menyediakan peluang bagi
wisatawan untuk mendalami dan memahami budaya serta nilai-nilai keagamaan dari
komunitas yang dikunjungi.

Sebagai bentuk wisata yang lebih dari sekadar rekreasi, pariwisata religi juga
berfungsi sebagai sarana pendidikan, baik dalam aspek budaya maupun keagamaan.
Melalui kunjungan ke lokasi religi, wisatawan tidak hanya memperdalam spiritualitas
pribadi, tetapi juga belajar tentang tradisi, sejarah, dan nilai-nilai yang dianut oleh
masyarakat setempat. Ini membantu mendorong pemahaman lintas budaya dan
keagamaan, memperkaya pengalaman wisatawan sekaligus menumbuhkan sikap
saling menghargai terhadap perbedaan.(Mardani 2024)

Menurut Pitana (2018), wisata religi memegang peranan penting dalam
memperkenalkan dan menyebarkan nilai-nilai spiritual kepada masyarakat yang
lebih luas. Pariwisata religi juga dinilai sebagai sarana ekonomi yang berpotensi
besar. (Wicaksono 2020) Melalui aktivitas wisata ini, lokasi-lokasi keagamaan dapat
menjadi pusat kegiatan ekonomi lokal, karena wisatawan yang datang biasanya akan
membutuhkan berbagai layanan seperti akomodasi, transportasi, makanan, hingga
suvenir khas daerah tersebut. Dengan demikian, pariwisata religi berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi setempat dan membuka peluang bagi masyarakat sekitar
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untuk terlibat langsung dalam aktivitas ekonomi yang terkait dengan wisata
tersebut.(Arismunandar 2024)
b. Peran Pariwisata Religi dalam Ekonomi Lokal

Pariwisata religi memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal karena kemampuannya menciptakan peluang ekonomi baru dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Dengan menarik kunjungan
wisatawan, pariwisata religi menjadi sumber ekonomi bagi masyarakat, baik secara
langsung maupun tidak langsung. (Faridz 2023) Wisata religi menciptakan peluang
kerja bagi penduduk setempat melalui berbagai sektor, mulai dari pengelolaan tempat
wisata, jasa pemandu wisata, hingga sektor perhotelan dan kuliner. Peluang kerja ini
tidak hanya mencakup pekerjaan tetap tetapi juga pekerjaan sementara yang
mendukung operasional wisata saat momen-momen perayaan keagamaan tertentu,
yang biasanya menarik lebih banyak pengunjung.(Habib 2021)

Selain menyediakan lapangan Kkerja, wisata religi juga mendorong
perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sekitar kawasan wisata.
UMKM sering kali memanfaatkan peluang dari tingginya arus wisatawan untuk
menawarkan produk lokal seperti suvenir, kerajinan tangan, makanan khas, dan
layanan transportasi. Ini meningkatkan pendapatan bagi para pelaku UMKM dan
memperkuat perekonomian lokal. Kehadiran wisata religi membantu menciptakan
multiplier effect, di mana dampak ekonomi dari kunjungan wisatawan tidak hanya
dirasakan oleh satu sektor saja tetapi menyebar ke berbagai sektor ekonomi
lain.(Mahanani and Listyorini 2021) Contohnya, peningkatan pengunjung ke
destinasi wisata religi akan meningkatkan permintaan terhadap produk pangan lokal,
jasa akomodasi, dan transportasi, yang pada akhirnya menggerakkan rantai ekonomi
di wilayah tersebut.

Keberadaan wisata religi di suatu daerah dapat menarik investasi dalam
bentuk pembangunan infrastruktur dan fasilitas penunjang. Fasilitas seperti jalan,
transportasi, tempat parkir, hingga area istirahat bagi wisatawan sering kali
ditingkatkan demi memberikan kenyamanan lebih bagi pengunjung. Menurut Shukla
& Dalwadi (2017), hal ini turut membantu memperkuat daya tarik destinasi wisata,
sehingga semakin banyak wisatawan yang tertarik berkunjung. Infrastruktur yang
memadai tidak hanya mendukung keberhasilan destinasi wisata, tetapi juga
memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat lokal dalam bentuk akses yang
lebih baik dan pengembangan wilayah.

Pariwisata religi dapat memainkan peran yang besar dalam menggerakkan
ekonomi lokal dengan menciptakan lapangan pekerjaan, mendukung UMKM,
meningkatkan konsumsi lokal, dan mempercepat pengembangan infrastruktur di
wilayah tersebut. Dengan pengelolaan yang baik, wisata religi dapat berfungsi sebagai
penggerak ekonomi yang berkelanjutan dan memberikan dampak positif yang luas
bagi masyarakat sekitar).

2. Pemberdayaan Ekonomi Lokal
a. Konsep Pemberdayaan Ekonomi
Pemberdayaan ekonomi merupakan sebuah proses yang berfokus pada upaya
meningkatkan kapasitas individu maupun kelompok masyarakat untuk mengakses,
mengelola, dan memanfaatkan sumber daya ekonomi dengan optimal. Tujuan utama
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pemberdayaan ekonomi adalah untuk memberikan kemandirian dan memperkuat
posisi ekonomi masyarakat, khususnya bagi kelompok-kelompok yang sebelumnya
memiliki keterbatasan dalam akses terhadap peluang ekonomi.(Suwandi and Prihatin
2020) Dengan meningkatkan kapasitas ini, pemberdayaan ekonomi berupaya
mewujudkan masyarakat yang mampu secara mandiri mengembangkan sumber daya
lokal, menciptakan wusaha, serta meningkatkan taraf hidup mereka melalui
keterampilan dan pengelolaan yang efektif.

Proses pemberdayaan ekonomi biasanya meliputi beberapa langkah penting,
antara lain pemberian pelatihan keterampilan, akses permodalan, serta penciptaan
peluang usaha yang berkelanjutan. Pertama, pelatihan keterampilan diberikan agar
masyarakat memiliki kemampuan dan pengetahuan yang memadai dalam bidang-
bidang tertentu, seperti produksi barang, pengelolaan usaha, pemasaran, dan
keuangan. Pelatihan ini bertujuan agar masyarakat tidak hanya memiliki keterampilan
dasar, tetapi juga pemahaman yang cukup untuk mengelola dan mengembangkan
usaha mereka sesuai dengan permintaan pasar.

Selanjutnya, akses terhadap modal juga merupakan aspek penting dalam
pemberdayaan ekonomi. Modal adalah elemen dasar dalam memulai atau
mengembangkan usaha, dan pemberian akses permodalan sering kali difasilitasi
melalui pinjaman lunak, dana hibah, atau melalui lembaga keuangan mikro. Dengan
adanya akses modal ini, masyarakat dapat mengembangkan usaha kecil atau menengah
yang dapat menghasilkan pendapatan secara mandiri.(Pentury et al. 2023)

Selain itu, pemberdayaan ekonomi juga mencakup penciptaan dan
pengembangan peluang usaha di lingkungan lokal. Hal ini dapat melibatkan
pengembangan potensi sumber daya alam atau budaya yang ada di suatu daerah, yang
kemudian diolah atau dikemas sedemikian rupa agar memiliki nilai jual di pasar. Dalam
konteks pariwisata, misalnya, pemberdayaan ekonomi dapat dilakukan dengan
mengembangkan destinasi wisata, menciptakan kerajinan khas, atau menjual produk
makanan lokal yang diminati wisatawan.

Pemberdayaan ekonomi tidak hanya mencakup aspek ekonomi secara langsung,
tetapi juga memberdayakan masyarakat agar memiliki kepercayaan diri, kemandirian,
dan kemampuan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka secara berkelanjutan.
Melalui pemberdayaan ekonomi yang berkesinambungan, diharapkan masyarakat
mampu berpartisipasi aktif dalam proses ekonomi, mengurangi ketergantungan pada
bantuan luar, dan memperkuat daya saing mereka di pasar.

b. Pengaruh Wisata Religi terhadap Pemberdayaan Ekonomi

Wisata religi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemberdayaan
ekonomi masyarakat lokal, terutama di wilayah-wilayah yang menjadi tujuan wisata
spiritual. Kehadiran wisatawan yang berkunjung untuk menjalankan ibadah atau
kegiatan spiritual membawa dampak ekonomi langsung bagi masyarakat setempat.
(Suyatman, Ruminda, and lka Yatmikasari 2019) Wisata religi menciptakan peluang
baru dalam berbagai sektor, mulai dari sektor kuliner, penginapan, jasa transportasi,
hingga penjualan suvenir. Dengan adanya kunjungan wisatawan, masyarakat setempat
mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan pendapatan melalui berbagai kegiatan
ekonomi yang berkaitan langsung dengan kebutuhan para wisatawan.(Indrianawati
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Usman, n.d.)

Salah satu dampak positif dari wisata religi adalah peningkatan lapangan kerja.
Kunjungan wisatawan yang berkelanjutan membutuhkan pelayanan yang baik,
sehingga membuka peluang bagi masyarakat untuk bekerja sebagai pemandu wisata,
pengelola penginapan, pedagang, dan penyedia jasa lainnya. Dengan adanya
kesempatan ini, pengangguran di daerah tersebut dapat berkurang karena masyarakat
memiliki pilihan pekerjaan di sekitar destinasi wisata religi. Peningkatan lapangan
kerja ini juga memberikan stabilitas ekonomi bagi keluarga-keluarga di daerah
tersebut, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan sosial.

Di samping itu, wisata religi juga mendorong perkembangan usaha kecil dan
menengah (UMKM). Banyak UMKM yang berkembang di sekitar destinasi wisata religi
dengan menyediakan produk dan jasa yang dibutuhkan wisatawan. Usaha rumahan,
seperti produksi makanan dan minuman khas, kerajinan tangan, atau jasa pembuatan
oleh-oleh, menjadi lebih berkembang dengan adanya pasar yang besar dari wisatawan.
Usaha-usaha ini, meski kecil, berperan penting dalam ekonomi lokal karena mereka
memanfaatkan sumber daya lokal dan menciptakan nilai tambah bagi produk khas
daerah. Dengan berkembangnya UMKM, masyarakat setempat dapat meningkatkan
pendapatan mereka secara mandiri, sehingga terwujud kemandirian ekonomi.

Selain itu, wisata religi mendorong munculnya kegiatan-kegiatan ekonomi yang
terintegrasi dengan kebutuhan wisatawan. Sebagai contoh, usaha jasa penginapan
mulai dari homestay hingga penginapan sederhana menjadi semakin dibutuhkan oleh
wisatawan yang datang dari luar kota. Jasa transportasi lokal juga tumbuh pesat,
terutama bagi wisatawan yang memerlukan akses ke lokasi wisata yang mungkin jauh
dari pusat kota. Dengan meningkatnya kunjungan wisatawan, infrastruktur pendukung
seperti jalan, penerangan, dan fasilitas umum juga turut berkembang. Hal ini
menciptakan ekosistem ekonomi yang saling menguntungkan, di mana berbagai sektor
ekonomi berkolaborasi untuk memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi
wisatawan.

Secara keseluruhan, pengaruh wisata religi terhadap pemberdayaan ekonomi
lokal dapat terlihat dalam bentuk peningkatan pendapatan, pengurangan angka
pengangguran, serta berkembangnya UMKM yang melayani kebutuhan wisatawan.
Dengan adanya pemberdayaan ekonomi ini, masyarakat di sekitar lokasi wisata religi
diharapkan dapat semakin mandiri secara ekonomi dan memiliki keterampilan serta
keahlian yang mendukung peningkatan taraf hidup mereka secara berkelanjutan.
Wisata religi tidak hanya menjadi sarana spiritual, tetapi juga instrumen penting dalam
pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat lokal.

3. Wisata Religi Berendo di Kota Bengkulu

Wisata religi Berendo adalah salah satu destinasi wisata yang telah lama menjadi
bagian integral dari budaya dan kepercayaan masyarakat Bengkulu. Terletak di kawasan
Masjid Agung At Taqwa, Berendo berfungsi sebagai objek wisata yang tidak hanya
menarik perhatian wisatawan lokal tetapi juga pengunjung dari luar daerah. Dengan nilai
historis dan spiritual yang tinggi, keberadaan wisata religi Berendo memberikan peluang
bagi masyarakat setempat untuk meningkatkan kesejahteraan melalui kegiatan ekonomi
yang terkait dengan pariwisata.(Alfarizi and Adhrianti 2021)
a. Sejarah dan Signifikansi Berendo
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Berendo Hidayah, yang merupakan nama resmi dari alun-alun ini, dirancang
oleh Pemerintah Kota Bengkulu sebagai ikon baru pariwisata kota. Lokasinya yang
strategis di pusat kota, berdekatan dengan pusat kuliner, menjadikannya akses yang
mudah bagi wisatawan yang ingin menikmati berbagai atraksi sekaligus. Keberadaan
Berendo tidak hanya menjadi tempat ibadah bagi umat Muslim, tetapi juga terbuka
untuk semua agama. Hal ini menciptakan ruang bagi interaksi sosial yang positif, di
mana berbagai kalangan masyarakat dapat berkumpul dan berinteraksi satu sama
lain. Menurut Sulaiman, koordinator Masjid Agung At Taqwa, tempat ini diharapkan
menjadi wahana silaturahmi antarumat beragama.(Novaliana 2023)

b. Fasilitas dan Konsep Pembangunan

Pembangunan alun-alun Berendo Hidayah sudah memasuki tahap
penyelesaian dan direncanakan akan menjadi ikon kota yang menyambut kedatangan
tamu. Dedy Wahyudi, salah satu pejabat yang terlibat dalam pembangunan ini,
mengungkapkan rasa kagumnya terhadap desain arsitektur alun-alun yang megah.
Alun-alun ini dirancang untuk menjadi tempat peristirahatan dan berkumpulnya
keluarga, serta mendukung berbagai aktivitas positif di masyarakat. (LIANA, n.d.)

Alun-alun ini akan dilengkapi dengan menara setinggi sekitar 60 meter, yang
memungkinkan pengunjung untuk melihat pemandangan Kota Bengkulu dari
ketinggian. Dengan adanya fasilitas tersebut, wisatawan tidak hanya akan menikmati
keindahan spiritual, tetapi juga keindahan alam dan arsitektur kota.

c. Dampak Sosial dan Ekonomi

Dengan pembukaan alun-alun Berendo Hidayah, diharapkan akan ada
peningkatan dalam jumlah kunjungan wisatawan yang pada gilirannya dapat
meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat sekitar. Pelaku usaha kecil dan
menengah (UMKM) dapat memanfaatkan peluang ini dengan menyediakan produk
dan jasa yang relevan dengan kebutuhan wisatawan. Hal ini termasuk penjualan
makanan khas, kerajinan tangan, dan layanan transportasi yang memudahkan akses
ke lokasi wisata.

Selain itu, dengan adanya alun-alun yang megah dan berfungsi sebagai pusat
kegiatan, diharapkan bisa mendorong pertumbuhan sektor-sektor ekonomi lain
seperti pariwisata, budaya, dan pendidikan. Masyarakat di sekitar alun-alun juga akan
terlibat dalam berbagai kegiatan sosial dan budaya yang dapat memperkuat
solidaritas sosial, meningkatkan pengetahuan tentang kebudayaan lokal, dan
menjadikan Berendo sebagai pusat kegiatan komunitas.

d. Keunikan Arsitektur

Berendo, khususnya Masjid Agung At Taqwa, memiliki arsitektur yang
mencolok dan menarik perhatian. Jika dilihat sekilas, masjid ini lebih menyerupai
istana kolonial daripada masjid tradisional, dengan taman yang luas dan penataan
yang mengingatkan pada taman di halaman istana kepresidenan. Ini menunjukkan
pengaruh budaya yang kaya dan beragam, sekaligus memperkaya pengalaman
wisatawan yang berkunjung ke sana. Lokasi masjid yang berdekatan dengan rumah
Presiden RI pertama, Soekarno, menambah dimensi historis dan makna budaya bagi
masyarakat Bengkulu.(Novaliana 2023)

Wisatareligi Berendo di Kota Bengkulu tidak hanya menjadi tujuan wisata spiritual
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tetapi juga menjadi instrumen penting dalam pemberdayaan ekonomi lokal. Dengan
konsep yang inklusif dan fasilitas yang memadai, alun-alun Berendo diharapkan mampu
menciptakan lapangan kerja, mendukung UMKM, dan memperkuat interaksi sosial di
antara masyarakat. Sebagai ikon baru pariwisata, Berendo diharapkan dapat menjadi
pusat kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat dan menarik perhatian wisatawan, baik
lokal maupun dari luar daerah..

METODE PENELITIAN
1. Informasi Penelitian
Informan penelitian merupakan sumber informasi yang dapat memberikan

wawasan tentang fenomena-fenomena yang terjadi untuk mengungkap fakta-fakta di

lapangan. Metode penelitian informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut mencakup individu yang dianggap paling
mengetahui tentang apa yang diharapkan peneliti, atau sebagai pihak yang berwenang,
sehingga memudahkan peneliti untuk menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis
peran wisata religi Berendo dalam pemberdayaan ekonomi lokal. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan masyarakat sekitar, pelaku UMKM, dan pengelola
wisata. Selain itu, observasi dilakukan di area wisata untuk mengidentifikasi aktivitas
ekonomi yang berkembang sebagai dampak dari kunjungan wisatawan.

dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari lokasi penelitian melalui
wawancara dengan pihak terkait, seperti pengurus Berendo Kota Bengkulu dan
wisatawan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai media, seperti buku,
dokumen, foto, dan statistik, yang digunakan sebagai sumber pelengkap atau utama jika
narasumber tidak tersedia.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, digunakan tiga teknik utama pengumpulan data pada metode
kualitatif, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

a. Observasi: Melibatkan peneliti untuk secara langsung mengamati kegiatan di objek
wisata religi Berendo Kota Bengkulu guna mendapatkan informasi awal.

b. Wawancara: Dilakukan dengan narasumber, termasuk pengurus Berendo dan
wisatawan, untuk mendapatkan data melalui pertanyaan dan jawaban secara
langsung.

c. Dokumentasi: Melibatkan pengumpulan data dari catatan tertulis, seperti arsip, buku,
dokumen hukum, grafik, gambar, dan foto yang relevan dengan penelitian.

2. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, analisis interaksi digunakan untuk melakukan reduksi data
serta komponen penyajian selama mengumpulkan data. Tiga (3) cara untuk menganalisis
data adalah sebagai berikut:

a. Reduksi data adalah proses memfokuskan, menyederhanakan, dan memindahkan
data mentah ke dalam bentuk yang lebih mudah dikelola. Dengan kata lain, reduksi
adalah membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus,
menyusun bagan, melakukan penggolongan, dan menulis memo. Kegiatan ini
berlangsung terus-menerus sampai laporan akhir lengkap tersusun.
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b. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dapat
berbentuk teks naratif yang diubah menjadi berbagai jenis matriks, grafik, jaringan,
dan bagan. Semua bentuk ini dirancang guna menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah dipahami sehingga peneliti dapat
mengetahui apa yang terjadi untuk menarik kesimpulan.

c. Penarikan kesimpulan dalam teknik analisis ini, data yang telah disediakan harus
memberikan jawaban terhadap rumusan masalah sehingga dapat ditarik kesimpulan
mengenai peran wisata religi Berendo dalam pemberdayaan ekonomi lokal di Kota
Bengkulu. Untuk kesimpulan pada tahap pertama bersifat longgar, tetap terbuka, dan
belum jelas, kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh..

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Dampak Ekonomi Wisata Religi Berendo pada Pendapatan Masyarakat

Dampak ekonomi wisata religi Berendo pada pendapatan masyarakat lokal sangat
signifikan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa keberadaan wisatawan meningkatkan
permintaan terhadap produk-produk lokal, seperti makanan khas, suvenir, dan oleh-oleh.
Para pedagang di sekitar lokasi wisata mengalami peningkatan penghasilan yang
mencolok, yang secara langsung berkontribusi pada kesejahteraan mereka. Selain itu,
wisata religi Berendo juga membuka peluang usaha baru, seperti pemandu wisata dan
homestay, yang tidak hanya mendorong pengembangan sektor pariwisata di Kota
Bengkulu, tetapi juga menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat setempat.

Dengan meningkatnya daya beli masyarakat, permintaan terhadap barang dan jasa
lainnya juga mengalami pertumbuhan, sehingga memperkuat jaringan ekonomi di sekitar
kawasan wisata. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam industri pariwisata memberi
mereka kesempatan untuk memperoleh pelatihan dan keterampilan baru, meningkatkan
kapasitas mereka dalam berwirausaha. Hal ini tidak hanya berkontribusi pada
pemberdayaan ekonomi individu, tetapi juga membangun ketahanan ekonomi komunitas
secara keseluruhan, menjadikan wisata religi Berendo sebagai motor penggerak ekonomi
lokal yang berkelanjutan..

2. Peningkatan Kesempatan Kerja

Peningkatan kesempatan kerja yang dihasilkan dari wisata religi Berendo sangat
terasa di kalangan masyarakat lokal. Keberadaan objek wisata ini menciptakan berbagai
peluang pekerjaan baru, seperti penjaga parkir, dan petugas kebersihan yang bertugas
menjaga kebersihan dan kenyamanan area wisata. Dengan bertambahnya jumlah
wisatawan yang berkunjung, kebutuhan akan layanan pendukung juga meningkat,
sehingga membuka lebih banyak posisi kerja bagi penduduk setempat.

Bagi masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki pekerjaan tetap, kesempatan ini
memberikan alternatif yang signifikan untuk memperoleh penghasilan. Banyak individu
yang dapat meningkatkan kualitas hidup mereka melalui pekerjaan ini, sekaligus
berkontribusi pada lingkungan wisata yang lebih baik. Dengan semakin berkembangnya
wisata religi Berendo, diharapkan lebih banyak lagi lapangan kerja dapat tercipta, yang
pada gilirannya akan mendorong pertumbuhan ekonomi dan pengurangan angka
pengangguran di Kota Bengkulu. Hal ini menjadikan wisata religi sebagai faktor penting
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dalam memperkuat struktur ekonomi lokal dan menciptakan peluang bagi masyarakat..
3. Pengembangan UMKM Lokal

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) lokal di sekitar
kawasan wisata religi Berendo mengalami pertumbuhan yang signifikan. Masyarakat
setempat semakin antusias untuk membuka usaha kecil, seperti warung makan, kios
suvenir, dan penginapan, yang dapat memenuhi kebutuhan wisatawan. Dengan
meningkatnya jumlah pengunjung yang datang, permintaan terhadap produk dan layanan
lokal turut mengalami lonjakan, menciptakan peluang bagi UMKM untuk berkembang dan
berinovasi.

Keberadaan wisata religi Berendo tidak hanya memberikan dampak positif bagi
sektor pariwisata, tetapi juga mendorong peningkatan ekonomi lokal secara keseluruhan.
Usaha kecil yang dijalankan oleh masyarakat setempat dapat menjawab kebutuhan
wisatawan, sekaligus memberikan nilai tambah bagi pendapatan mereka. Dengan
dukungan yang tepat, seperti pelatihan keterampilan dan akses terhadap modal, UMKM
ini berpotensi untuk terus tumbuh dan berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi
masyarakat, menjadikan kawasan wisata Berendo sebagai pusat aktivitas ekonomi yang
berkelanjutan..

4. Dukungan Pemerintah dan Kebijakan Pengembangan Wisata Religi

Dukungan pemerintah sangat penting dalam pengembangan wisata religi Berendo,
dan Pemerintah Kota Bengkulu telah mengambil langkah-langkah nyata untuk
mendukung sektor ini. Program pelatihan bagi pelaku UMKM bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam mengelola usaha, sedangkan
bantuan modal usaha memberikan kesempatan bagi mereka untuk memperluas skala
bisnis. Selain itu, peningkatan infrastruktur dan fasilitas di sekitar lokasi wisata, seperti
akses jalan, tempat parkir, dan sanitasi, semakin meningkatkan kenyamanan bagi
pengunjung dan memperkuat daya tarik wisata Berendo.

Namun, untuk memaksimalkan manfaat ekonomi dari wisata religi ini, diperlukan
kebijakan yang lebih terfokus dan strategis dalam pengembangan sektor pariwisata.
Kebijakan tersebut harus mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan pemberdayaan
masyarakat setempat, sehingga semua elemen dalam komunitas dapat merasakan
dampak positif dari keberadaan wisata religi. Dengan pengembangan kebijakan yang
tepat, potensi wisata religi Berendo tidak hanya akan mendatangkan keuntungan bagi
para pelaku usaha, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat
secara keseluruhan..

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa wisata religi Berendo di Kota Bengkulu memiliki
peran signifikan dalam pemberdayaan ekonomi lokal. Melalui peningkatan pendapatan
masyarakat, penciptaan lapangan kerja baru, serta perkembangan UMKM di sekitar lokasi
wisata, wisata religi ini dapat memberikan dampak ekonomi yang positif. Wisata religi
Berendo berpotensi menjadi sumber pendapatan berkelanjutan jika didukung oleh kebijakan
pemerintah yang mendukung pengembangan ekonomi masyarakat lokal.
Saran

Untuk mendukung potensi wisata religi Berendo, disarankan agar pemerintah daerah
terus mengembangkan fasilitas dan infrastruktur yang memadai, termasuk memperbaiki
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akses jalan, meningkatkan fasilitas parkir, dan memberikan pelatihan bagi masyarakat lokal
dalam mengelola usaha wisata. Selain itu, diperlukan promosi yang lebih luas untuk menarik
lebih banyak wisatawan sehingga dampak ekonominya bisa lebih dirasakan oleh masyarakat.
Dengan langkah-langkah tersebut, wisata religi Berendo dapat berkembang menjadi
destinasi wisata yang berkelanjutan dan bermanfaat bagi pemberdayaan ekonomi lokal di
Kota Bengkulu.
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